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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dokter hewan menjaga kesehatan hewan melalui pencegahan, diagnosis, terapi, dan 

pengawasan, sehingga dokter hewan melindungi produktivitas usaha ternak, mutu 

produk asal hewan, dan kepercayaan konsumen pada rantai pasok pangan. Peran 

tersebut menuntut layanan yang tersedia, terjangkau, dan merata, karena 

keterlambatan layanan meningkatkan risiko kerugian produksi dan biaya 

penanganan. Dokter hewan sebagai aktor ekonomi karena keputusan klinis dan 

keputusan manajerial dokter hewan memengaruhi biaya produksi, kehilangan hasil, 

dan biaya kepatuhan regulasi pada tingkat usaha dan industry (Neill et al. 2023). 

Ketersediaan layanan dokter hewan sering tidak sebanding dengan kebutuhan 

lapangan, sehingga pembahasan sumber daya manusia tidak cukup berhenti pada 

jumlah dokter hewan. Isu tenaga kerja veteriner membentuk persoalan pasar jasa 

karena permintaan layanan, distribusi wilayah, produktivitas tim, dan insentif kerja 

menentukan keterjangkauan layanan. Ukuran kebutuhan juga harus menilai 

keseimbangan penawaran dan permintaan serta struktur layanan, bukan hanya 

menghitung keluaran lulusan (Neill et al. 2024). Kondisi tersebut mengarahkan 

pembahasan pada ekonomi veteriner karena ekonomi veteriner menjelaskan biaya 

dan manfaat yang timbul dari penyakit hewan, program pencegahan, dan layanan 

veteriner bagi pelaku usaha, pemerintah, dan konsumen. Beban ekonomi muncul 

melalui penurunan produksi, biaya pencegahan dan pengobatan, serta dampak 

lanjutan pada perdagangan dan kesejahteraan pelaku rantai nilai. Kerangka tersebut 

membantu peneliti membandingkan efisiensi intervensi dengan menilai biaya 

pencegahan di hulu terhadap potensi kerugian ketika kejadian penyakit terjadi di hilir 

(Kappes et al. 2023). 

Pada akhirnya, ekonomi veteriner menghubungkan peran dokter hewan 

dengan keputusan investasi dan kebijakan melalui analisis biaya manfaat, insentif 

pasar, dan produktivitas tenaga kerja. Analisis ekonomi membantu membaca 

pendidikan kedokteran hewan sebagai investasi karena biaya pendidikan dan biaya 

peluang perlu disejajarkan dengan manfaat ekonomi setelah lulus, peluang kerja, 

dan produktivitas layanan (Neill et al. 2023). Di sisi lain, untuk menghasilkan dokter 

hewan yang kompeten, jalurnya lewat pendidikan yang panjang dan tidak murah. 

Data lulusan menunjukkan bahwa faktor finansial seperti gaji awal dan beban biaya 

atau utang pendidikan adalah hal yang nyata dan bisa memengaruhi transisi lulusan 

masuk dunia kerja (Bain, 2022). Bahkan, utang pendidikan juga dilaporkan berkaitan 

dengan pilihan jalur karier lulusan atau mahasiswa tingkat akhir misalnya memilih 

jalur tertentu karena pertimbangan finansial. Jadi, pendidikan dokter hewan bisa 

dipandang sebagai keputusan investasi 3`dokter hewan masuk akal jika dinilai 

sebagai investasi: ada biaya yang keluar di awal, lalu ada manfaat ekonomi yang 

diharapkan di masa depan. Untuk menilai kelayakan investasi seperti ini, indikator 

yang umum dipakai antara lain Net Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio (BCR), 

dan Payback Period juga digunakan dalam evaluasi ekonomi misalnya pada analisis 
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biaya manfaat suatu kebijakan kejadian penyakit hewan(Gren et al., 2024). 

Sementara itu, dalam kajian praktik capital budgeting, NPV dan payback period 

termasuk metode yang sering dipakai untuk menilai investasi (Mota & Moreira, 2023). 

 Berdasarkan alasan-alasan tersebut, penelitian Identifikasi Kelayakan 

Investasi Pendidikan Kedokteran Hewan  Universitas Hasanuddin Berdasarkan NPV, 

BCR, payback period  menjadi relevan untuk dilakukan, khususnya pada Program 

Studi Kedokteran Hewan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin, dengan 

menghitung BCR, PP, dan NPV berdasarkan data biaya pendidikan dan pendapatan 

lulusan. 

1.2 Teori  

1.2.1 Investasi Pendidikan 

Bagus atau tidak negara ditentukan oleh pendidikan negara. Untuk meningkatkan 

kualitas suatu negara, salah satu tahap yang sangat strategis adalah pendidikan. 

Berkat pendidikan ini, akan memiliki orang -orang berkualitas yang akan mengelola 

negara. Kualitas pribadinya tentu memiliki pengaruh besar dalam sistem pemerintah, 

dan sebaliknya kualitas individu, akan melahirkan pemerintah berkualitas rendah dan 

bahkan berkualitas buruk. Faktor tergantung pada pendidikan di wilayah atau negara 

tersebut. Pendidikan adalah investasi terbesar dalam kehidupan seseorang. Ini 

membutuhkan banyak waktu dan uang, serta usaha mental, emosional, dan fisik. 

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, penting bagi semua orang 

untuk memahami nilai investasi dalam pendidikan dan bagaimana hal itu dapat 

membentuk masa depan yang lebih cerah (Daulay et al., 2024). 

 Investasi terdiri dari dua kategori: investasi fisik dan non-fisik. Investasi fisik 

mencakup aset fisik seperti pabrik, mesin, peralatan, dan aset lainnya. Sementara 

itu, investasi non-fisik mencakup pekerjaan, pelatihan, perawatan kesehatan, dan 

pendidikan. Investasi non fisik, juga dikenal sebagai investasi sumber daya manusia, 

merujuk pada alokasi sumber daya keuangan untuk meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan seseorang dengan tujuan mencapai tujuan tertentu. Investasi dalam 

pendidikan memiliki keunggulan dibandingkan dengan investasi di bidang lain. Ada 

beberapa alasan yang dapat mendukung gagasan ini, salah satunya adalah bahwa 

pendidikan dapat dianggap sebagai investasi yang memiliki hubungan langsung 

dengan ekonomi. Melakukan upaya untuk meningkatkan pendidikan akan 

menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas untuk memenuhi lapangan kerja. 

Dengan keterampilan yang mereka miliki, tenaga kerja yang berkualitas tinggi dapat 

berkontribusi langsung pada peningkatan pendapatan negara. Kedua, lapisan sosial 

ekonomi yang berbeda akan dibentuk oleh pendidikan. Lapisan-lapisan ini akan 

memiliki kemampuan untuk mendorong dan memimpin kemajuan. Hal ini terjadi 

karena masyarakat yang berpendidikan baik akan lebih cerdas dan memiliki 

kemampuan untuk menggunakan pengetahuan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Ketiga, pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan umum masyarakat. Pendidikan yang baik dapat secara signifikan 

meningkatkan peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang. Tidak hanya itu, pendidikan 

juga berfungsi sebagai cara untuk meningkatkan kualitas bangsa. Pendidikan yang 
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baik membentuk orang yang sangat mahir, yang akan meningkatkan kesejahteraan 

umum (Daulay et al., 2024). 

1.2.2  Analisis Kelayakan Investasi 

Secara umum, konsep investasi adalah menanamkan modal dalam jangka panjang 

untuk mendapatkan keuntungan di masa depan. Mengingat pendidikan pun 

dikatakan sebagai investasi jangka panjang, maka konsepnya disini adalah individu 

akan mengeluarkan uang sebagai modal untuk menempuh pendidikan, dimana uang 

ini akan digantikan dengan pendapatan sebagai benefit atau keuntungan yang 

diperoleh setelah individu menyelesaikan pendidikan secara kontinu. Jangka waktu 

selama individu memperoleh pendapatan ini disebut dengan proses investasi 

(Ardhian et al., 2021). Biaya pendidikan seringkali menjadi faktor yang sangat penting 

dalam keputusan untuk berinvestasi dalam pendidikan. Biaya pendidikan yang tinggi 

dapat membuat seseorang ragu untuk berinvestasi dalam pendidikan, terutama jika 

mereka tidak yakin apakah investasi tersebut akan memberikan hasil yang memadai. 

Namun, biaya pendidikan tidak selalu berarti tinggi, karena tergantung pada tingkat 

pendidikan yang diinginkan dan pilihan institusi pendidikan. Beberapa pilihan 

alternatif seperti beasiswa dan bantuan keuangan dapat membantu mengurangi 

biaya pendidikan dan memungkinkan individu untuk berinvestasi dalam pendidikan. 

Penghasilan potensial setelah lulus juga merupakan faktor penting dalam keputusan 

investasi pendidikan. Individu cenderung akan mempertimbangkan penghasilan 

potensial di masa depan Ketika memutuskan untuk berinvestasi dalam pendidikan. 

Pendidikan tinggi biasanya dianggap sebagai faktor yang berkontribusi pada 

penghasilan yang lebih tinggi di masa depan, dan bisa memperbesar peluang untuk 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan gaji yang lebih tinggi. Namun, 

persaingan di pasar kerja juga mempengaruhi keputusan karir dan investasi 

pendidikan. Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, persaingan dapat membuat 

sulit bagi individu untuk menemukan pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi 

mereka. Hal ini dapat membuat individu  mempertimbangkan pilihan karir alternatif 

yang memerlukan investasi pendidikan yang lebih sedikit (Bestari et al., 2023). 

Analisis kelayakan investasi merupakan proses penting yang bertujuan menilai 

potensi ekonomi suatu investasi melalui evaluasi kinerja keuangan di masa depan. 

Penilaian ini memastikan bahwa investasi yang dilakukan sehat secara finansial dan 

selaras dengan tujuan strategis jangka panjang lembaga terkait. Dalam praktiknya, 

analisis kelayakan finansial menggunakan berbagai alat utama, seperti Discounted 

Cash Flow (DCF), Net Present Value (NPV), dan Internal Rate of Return (IRR), 

Benefit Cost Ratio (BCR) yang semuanya memberikan gambaran menyeluruh 

tentang kesehatan keuangan dan keberlanjutan suatu investasi. Melalui pendekatan 

ini, pengambil keputusan dapat menilai apakah investasi tersebut mampu 

memberikan manfaat ekonomi yang cukup untuk menutupi biaya yang dikeluarkan, 

sekaligus mengurangi risiko kerugian di masa depan (Syauqi dan Faturohman, 

2024). 
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1.2.3. Jalur Seleksi Masuk dan Kuota Penerimaan Mahasiswa Program Studi   

Kedokteran Hewan 

Berdasarkan data daya tampung/kuota Prodi Kedokteran Hewan Universitas 

Hasanuddin, terlihat bahwa kuota penerimaan mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun pada periode awal pengamatan, kemudian cenderung stabil di tahun terakhir. 

Pada jalur prestasi SNMPTN/SNBP, pada tahun 2022 kuota meningkat dari 30 kursi 

menjadi 33 kursi pada tahun 2023 dan naik lagi menjadi 45 kursi pada tahun 2024, 

lalu tetap 45 kursi pada tahun 2025. Sementara itu pada jalur tes SBMPTN/SNBT 

tahun 2022 kuota juga meningkat dari 40 kursi, menjadi 44 kursi di tahun 2023, dan 

naik menjadi 65 kursi di 2024, kemudian tetap 65 kursi di tahun 2025. Pola ini 

menunjukkan adanya upaya penambahan kapasitas penerimaan sampai 2024, dan 

pada 2025 kuota dipertahankan sehingga tetap lebih tinggi dibanding tahun-tahun 

sebelumnya. 

 
Gambar 1. Diagram Batang Minat Kedokteran Hewan Universitas Hasanuddin 

2022-2025. 

1.2.3  Benefit Cost Ratio 

Menurut Zainuri (2021) Benefit Cost Ratio (BCR) adalah suatu nilai perbandingan 

antara nilai ekivalen dari manfaat  dengan nilai biaya  pada suatu titik waktu yang 

sama. Keputusan akan diambil berdasarkan nilai BCR yang diperoleh dengan pilihan 

keputusan terdiri atas. 

𝐵𝐶𝑅 = ∑
𝐵𝑡

(1 + 𝑖)𝑡
∶  ∑

𝐶𝑡

(1 + 𝑖)𝑡

𝑡=𝑛

𝑡=1

𝑡=𝑛

𝑡=1

 

Keterangan:  

BCR= Benefit Cost Ratio tahun ke-t 

Bt = benefit pada tiap tahun 

Ct = cost pada tiap tahun  

1/(1+i)t = rumus present value  

t = Tahun 1,2,3,…  

n = jumlah tahun  

i = tingkat suku bunga 
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 Berdasarkan  kedua poin diatas, BCR adalah salah satu indikator penting 

dalam menilai kelayakan suatu investasi, termasuk investasi di bidang pendidikan. 

BCR menggambarkan perbandingan antara total manfaat yang diperoleh dengan 

total biaya yang dikeluarkan. Jika nilai BCR lebih besar dari 1, maka investasi 

tersebut dianggap layak karena manfaat yang diperoleh melebihi biaya yang 

dikeluarkan. Dalam konteks pendidikan, BCR digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar keuntungan finansial yang didapat oleh lulusan dibandingkan dengan biaya 

kuliah yang telah mereka bayarkan. Sehingga BCR merupakan nilai manfaat yang 

bisa didapatkan dari proyek atau usaha setiap kita mengeluarkan biaya sebesar satu 

rupiah untuk usaha tersebut BCR dapat diartikan sebagai rasio antara manfaat bersih 

yang bernilai positif dengan manfaat bersih yang bernilai negatif. Dengan kata lain, 

manfaat bersih yang menguntungkan bisnis yang dihasilkan terhadap setiap satu 

satuan kerugian dari bisnis tersebut (Gusparima et al., 2022). 

1.2.4  Payback Period 

Lamanya periode pengembalian modal adalah jumlah waktu yang diperlukan untuk 

memulihkan biaya modal yang diinvestasikan. Sederhananya, ini adalah lamanya 

waktu suatu investasi mencapai titik impas.Orang-orang dan perusahaan pada 

dasarnya menginvestasikan uang mereka untuk mendapatkan pembayaran kembali, 

itulah sebabnya periode pengembalian modal sangat penting. Intinya, semakin 

pendek pengembalian suatu modal, semakin menarik investasi tersebut. Selain itu 

jika lamanya pengembalian suatu modal lebih pendek dari lamanya periode 

penggunaan aset, maka dapat disimpulkan investasi tersebut adalah 

menguntungkan untuk dilakukan. Sebaliknya jika lamanya pengembalian modal lebih 

lama dari lamanya periode penggunaan aset, maka sebaiknya investasi yang seperti 

ini jangan dilakukan. Metode payback period ini tidak boleh digunakan sebagai 

patokan utama dalam memilih suatu alternatif investasi, namun hanya digunakan 

untuk indikator awal dalam pemilihan alternatif-alternatif tersebut (Marsudi, 2024). 

0 = −𝑃 + ∑ 𝐴𝑡

𝑡=𝑛

𝑡=1

 

Keterangan 

P = biaya permulaan 

At = arus kas bersih pada tahun t. 

 

1.2.5  Net Present Value 

Net Present Value (NPV) atau nilai sekarang bersih adalah perbedaan antara nilai 

sekarang dari total arus kas bersih  yang diperoleh selama umur proyek dengan nilai 

sekarang dari jumlah investasi awal yang ditanamkan. Dengan kata lain, NPV 

mengukur selisih antara serangkaian penerimaan kas masa depan yang telah 

didiskontokan ke nilai saat ini menggunakan tingkat diskonto tertentu, dengan jumlah 

biaya investasi yang dikeluarkan pada awal proyek. Jika hasil perhitungan NPV 

bernilai positif, maka investasi tersebut dianggap layak karena menghasilkan 

keuntungan melebihi tingkat pengembalian minmum yang disyaratkan. Sebaliknya, 

jika NPV bernilai negatif, maka investasi tersebut dinilai tidak layak karena 
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menghasilkan kerugian. Sementara itu, apabila NPV sama dengan nol, maka 

investasi berada dalam kondisi impas, sehingga keputusan untuk menerima atau 

menolak bergantung pada pertimbangan faktor lain. Dalam perhitungan NPV, 

beberapa unsur penting yang harus dipertimbangkan meliputi total biaya investasi 

awal, tingkat suku bunga  yang relevan, dan seluruh proyeksi arus kas selama masa 

proyek. Tingkat suku bunga tersebut harus memperhitungkan faktor-faktor seperti 

tingkat inflasi, biaya peluang akibat penggunaan sumber daya, risiko finansial yang 

terkait dengan investasi, serta tingkat bunga minimum yang diharapkan. Langkah-

langkah dalam menghitung NPV mencakup menentukan tingkat diskonto yang 

sesuai, menghitung nilai sekarang dari seluruh arus kas masuk proyek, menghitung 

nilai sekarang dari biaya investasi awal, dan akhirnya menghitung selisih keduanya. 

Hasil NPV yang lebih besar dari nol menunjukkan bahwa tingkat keuntungan 

melebihi tingkat diskonto yang digunakan.(Zainuri, 2021). 

𝑁𝑃𝑉 = ∑
𝐵𝑡 − 𝐶𝑡

(1 + 𝑖)𝑡

𝑡=𝑛

𝑡=1

 

Keterangan: 

Bt = benefit pada tiap tahun 

Ct = cost pada tiap tahun  

t   = 1,2,3,…  

n  = jumlah tahun  

I   = tingkat suku bunga 

Interpretasi nilai NPV dibedakan menjadi tiga, yakni NPV positif berarti 

investasi layak dan dapat diterima, NPV negatif berarti investasi tidak layak dan harus 

ditolak, serta NPV sama dengan nol bersifat netral dan perlu dipertimbangkan lebih 

lanjut. Keunggulan metode NPV adalah kemampuannya untuk memperhitungkan 

faktor nilai waktu uang, mempertimbangkan semua arus kas proyek sepanjang 

periode investasi, serta menghasilkan ukuran absolut yang memudahkan dalam 

mengevaluasi sejauh mana investasi tersebut dapat meningkatkan kekayaan pemilik 

modal atau perusahaan. Oleh karena itu, NPV menjadi salah satu alat evaluasi 

keuangan yang penting dalam analisis kelayakan investasi, termasuk dalam studi ini 

yang berfokus pada investasi di bidang pendidikan kedokteran hewan (Zainuri, 

2021). 

 

1.3  Tujuan dan Manfaat 

1.3.1  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi investasi pendidikan kedokteran 

hewan dengan membandingkan manfaat ekonomi yang diperoleh lulusan terhadap 

total biaya pendidikan yang telah dikeluarkan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengetahui lamanya waktu pengembalian biaya investasi pendidikan melalui 

pendapatan yang diperoleh setelah lulus. Terakhir, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan investasi pendidikan kedokteran hewan berdasarkan hasil 

perhitungan NPV. 
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1.3.2   Manfaat 

1. Manfaat Pengembangan Ilmu 

Penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu ekonomi veteriner, khususnya 

dalam memberikan dasar teoritis dan empiris terkait analisis kelayakan investasi 

pendidikan kedokteran hewan, serta memperkaya literatur mengenai penerapan 

indikator ekonomi seperti BCR, Payback Period, dan NPV dalam sektor pendidikan 

kesehatan hewan di Indonesia. 

2. Manfaat Aplikasi 

Penelitian ini bermanfaat secara aplikatif sebagai acuan bagi institusi pendidikan dan 

pemangku kebijakan dalam merancang strategi investasi yang efisien di bidang 

pendidikan kedokteran hewan, serta membantu lulusan dan calon mahasiswa dalam 

mempertimbangkan nilai ekonomi dari pendidikan yang ditempuh melalui analisis 

pengembalian investasi.
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BAB II 

METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilan pada bulan Agustus – Desember 2025 di Prodi Kedokteran Hewan 

FK UNHAS dan beberapa lokasi kerja lulusan dokter hewan di Sulawesi Selatan. 

2.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi laptop dan perangkat lunak 

Microsoft Excel untuk pengolahan data serta perhitungan indikator kelayakan 

investasi NPV, BCR, dan PP. Handphone digunakan untuk komunikasi, wawancara 

daring, dan distribusi kuesioner digital. Bahan penelitian mencakup data primer dari 

kuesioner biaya pendidikanserta informasi benefit bayangan pendapatan 

berdasarkan sektor pekerjaan, dan data sekunder dari dokumen institusi serta 

referensi ilmiah yang mendukung kerangka analisis. 

2.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis 

kelayakan investasi untuk mengidentifikasi  pendidikan kedokteran hewan sebagai 

investasi ekonomi . Analisis dilakukan menggunakan tiga indikator utama, yaitu NPV, 

BCR, dan PP. Tingkat diskonto yang digunakan adalah 10%, dengan horizon analisis 

5 tahun dan 10 tahun setelah lulus.  

Data dikumpulkan melalui kuesioner kepada responden mahasiswa 

angkatan 2022, 2023, 2024, 2025 dan PPDH untuk memperoleh data total biaya 

pendidikan. Selain itu, penelitian menggunakan asumsi benefit tahunan berdasarkan 

beberapa sektor pekerjaan dokter hewan, yaitu PNS daerah, PNS pusat, dosen, 

praktisi, industri perunggasan, dan industri obat hewan. Benefit tahunan tersebut 

diproyeksikan untuk periode 5 tahun dan 10 tahun, kemudian didiskontokan menjadi 

nilai kini untuk menghitung NPV dan BCR.  

Populasi dalam penelitian ini mencakup mahasiswa Kedokteran Hewan 

Universitas Hasanuddin serta responden pada tahap PPDH sesuai kriteria inklusi 

jalur masuk SNMPTN, SBMPTN, Mandiri. Data yang diperoleh kemudian 

dikelompokkan berdasarkan angkatan dan jalur masuk sebagai dasar perbandingan 

variasi biaya investasi. 

2.4 Pelaksanaan Penelitian 

2.4.1 Persiapan Data & Instrumen 

Persiapan dilakukan dengan menyiapkan data primer melalui kuesioner dan 

wawancara kepada mahasiswa serta alumni Kedokteran Hewan Universitas 

Hasanuddin. Data sekunder diperoleh dari dokumen akademik, laporan universitas, 

dan data statistik ekonomi. Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner, pedoman 

wawancara, serta alat bantu analisis data.  

2.4.2 Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik kouta 

sampling, yaitu penentuan responden secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Responden dipilih dari mahasiswa aktif dan 

alumni Program Studi Kedokteran Hewan Universitas Hasanuddin yang memiliki 
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informasi terkait komponen biaya pendidikan selama masa studi serta gambaran 

manfaat ekonomi setelah lulus. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 39 responden yang terdiri dari mahasiswa angkatan 2022, 2023, 2024, 2025 

dan peserta PPDH. Teknik ini digunakan karena penelitian membutuhkan responden 

yang benar-benar relevan dan mampu memberikan data biaya pendidikan dan 

manfaat ekonomi yang diperlukan untuk perhitungan NPV, BCR, dan Payback 

Period.  

2.4.2.1 Pengambilan data cost 

Perhitungan cost dalam penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan seluruh biaya 

yang dikeluarkan mahasiswa selama menempuh pendidikan kedokteran hewan 

hingga lulus. Penelitian ini menggunakan pendekatan full cost sehingga cost 

mencakup biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya langsung didefinisikan 

sebagai pengeluaran yang berkaitan langsung dengan aktivitas akademik dan 

kewajiban institusi, yang meliputi uang kuliah per semester, biaya registrasi, biaya 

praktikum dan laboratorium, biaya ujian, biaya penyusunan skripsi, serta pembelian 

perlengkapan akademik yang menunjang perkuliahan dan praktikum. Biaya 

langsung juga mencakup kebutuhan spesifik pendidikan kedokteran hewan yang 

bersifat wajib selama masa studi, seperti alat pelindung diri dan perlengkapan 

praktikum klinik, serta biaya kegiatan lapangan apabila tercantum dalam kegiatan 

pembelajaran. Biaya tidak langsung didefinisikan sebagai pengeluaran yang tidak 

tercantum sebagai biaya akademik, tetapi diperlukan agar mahasiswa dapat 

menjalani proses pendidikan secara berkelanjutan, yang meliputi biaya tempat 

tinggal, konsumsi, transportasi, komunikasi, dan kebutuhan penunjang harian lainnya 

selama masa studi.  

Data cost dikumpulkan melalui kuesioner kepada mahasiswa dengan 

meminta responden mengisi besaran pengeluaran untuk setiap komponen biaya 

dalam periode satu bulan atau satu semester, kemudian seluruh komponen 

dikonversi ke satuan per semester menggunakan faktor konversi yang konsisten. 

Total cost dihitung dengan menjumlahkan seluruh biaya langsung dan biaya tidak 

langsung pada setiap semester dan diambil median cost  kemudian diakumulasikan 

dari semester awal hingga semester akhir masa studi dari S1 hingga PPDH untuk 

memperoleh total biaya pendidikan per responden. Nilai cost yang digunakan dalam 

analisis merupakan nilai rata rata dari seluruh responden mahasiswa sehingga hasil 

perhitungan menggambarkan estimasi beban biaya pendidikan kedokteran hewan 

pada periode penelitian. 

2.4.2.1 Pengambilan data benefit 

Seluruh asumsi manfaat/benefit dalam analisis ini menggunakan skenario entry level 

dengan asumsi bahwa benefit bersifat stabil sejak tahun pertama hingga tahun ke-

10. Pendapatan kategori Klinisi diperoleh melalui media sosial kemudian hasil dari 

ketiganya dijumlahkan dan dirata-ratakan untuk memperoleh nilai representatif. 

Pendapatan kategori PNS ditentukan melalui studi dokumentasi berdasarkan PP RI 

Nomor 5 Tahun 2024, Peraturan Badan PNS Pusat Indonesia Nomor 10 Tahun 2025, 

serta Perpres RI Nomor 115 Tahun 2020. Pendapatan kategori dosen mengacu pada 

Permendikbudristek RI Nomor 44 Tahun 2024, Perpres RI Nomor 65 Tahun 2007, 
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serta Keputusan Rektor Universitas Hasanuddin Nomor 01049/UN4.1/KEP/2025 

tanggal 21 Januari 2025. Pendapatan kategori PNS Pusat mengacu pada Peraturan 

Badan Karantina Indonesia Nomor 10 Tahun 2025 dan Perpres RI Nomor 115 Tahun 

2020. Sementara itu, pendapatan kategori perunggasan dan industri obat hewan 

diperoleh dari data sekunder berupa informasi lowongan kerja pada platform di media 

sosial dengan mengacu pada kisaran gaji dalam lowongan yang relevan pada 

periode pengambilan data. Seluruh data kemudian diolah menjadi nilai tahunan serta 

diproyeksikan untuk periode 5 dan 10 tahun guna menghasilkan indikator NPV, BCR, 

dan payback period. 

2.4.3. Pengujian Data 

Pengujian instrumen dilakukan melalui beberapa tahapan. Setelah kuesioner 

disusun, peneliti melakukan penilaian oleh ahli untuk memastikan setiap butir 

pertanyaan sesuai dengan tujuan penelitian dan mampu mengukur informasi yang 

dibutuhkan. Penilaian ahli bertujuan menilai kelayakan isi, kejelasan redaksi, serta 

kesesuaian indikator dengan konsep yang digunakan dalam penelitian. Masukan dari 

ahli digunakan untuk memperbaiki susunan pertanyaan, memperjelas bahasa, dan 

mengurangi potensi salah tafsir, sehingga instrumen yang digunakan lebih tepat dan 

dapat dipahami oleh responden. 

2.4.5  Perhitungan Parameter 

2.4.5.1  Net Present Value 

Net Present Value (NPV) digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis 

kelayakan finansial dari suatu program atau kegiatan yang berkaitan dengan 

pelayanan kesehatan hewan. Tahapan analisis dimulai dengan mengidentifikasi 

seluruh arus kas masuk benefitf dan arus kas keluar  selama periode evaluasi yang 

telah ditentukan. Selanjutnya, ditetapkan tingkat diskonto berdasarkan acuan yang 

relevan, seperti suku bunga pasar atau standar pemerintah. Perhitungan NPV 

dilakukan dengan cara mendiskontokan selisih antara benefit dan cost pada setiap 

periode ke nilai sekarang. Hasil perhitungan ini digunakan untuk menentukan 

kelayakan finansial program, di mana nilai NPV positif menunjukkan bahwa program 

layak untuk dijalankan secara ekonomi, sedangkan nilai negatif menunjukkan 

sebaliknya.  

𝐵𝐶𝑅 = ∑
𝐵𝑡

(1 + 𝑖)𝑡
∶  ∑

𝐶𝑡

(1 + 𝑖)𝑡

𝑡=𝑛

𝑡=1

𝑡=𝑛

𝑡=1

 

Keterangan:  

BCR= Benefit Cost Ratio tahun ke-t 

Bt = benefit pada tiap tahun 

Ct = cost pada tiap tahun  

1/(1+i)t = rumus present value  

t = Tahun 1,2,3,…  

n = jumlah tahun  

i = tingkat suku bunga 
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2.4.5.2 Benefit Cost Ratio 

Benefit Cost Ratio (BCR) dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis efisiensi 

biaya dan manfaat dari pelayanan kesehatan hewan berdasarkan persepsi alumni 

dan mahasiswa Fakultas Kedokteran yang telah memiliki pengalaman praktik atau 

keterlibatan dalam pelayanan tersebut. Prosedur analisis diawali dengan 

pengumpulan data mengenai manfaat benefit yang dirasakan oleh responden, 

seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan, kepuasan praktik lapangan, serta 

dampak positif terhadap pengembangan kompetensi profesional. Data manfaat 

tersebut kemudian dikonversi ke dalam bentuk kuantitatif melalui skoring kuesioner 

atau estimasi ekonomi, tergantung pada jenis manfaat yang diukur. Selanjutnya, 

dikumpulkan data mengenai biaya  yang dikeluarkan, baik secara langsung oleh 

mahasiswa alumni (seperti biaya transportasi, akomodasi, dan perlengkapan 

praktik), maupun yang ditanggung institusi. Seluruh nilai manfaat dan biaya akan 

didiskontokan berdasarkan tingkat diskonto yang relevan untuk memperoleh nilai 

sekarang. Nilai BCR dihitung dengan membandingkan total manfaat dengan total 

biaya. 

𝐵𝐶𝑅 = ∑
𝐵𝑡

(1 + 𝑖)𝑡
∶  ∑

𝐶𝑡

(1 + 𝑖)𝑡

𝑡=𝑛

𝑡=1

𝑡=𝑛

𝑡=1

 

Keterangan:  

BCR= Benefit Cost Ratio tahun ke-t 

Bt = benefit pada tiap tahun 

Ct = cost pada tiap tahun  

1/(1+i)t = rumus present value  

t = Tahun 1,2,3,…  

n = jumlah tahun  

i = tingkat suku bunga 

 

2.4.5.3 Payback Period 

Perhitungan Payback Period dilakukan dengan cara membagi total biaya pendidikan 

dengan pendapatan bersih tahunan lulusan. Metode ini tidak mempertimbangkan 

nilai waktu dari uang, sehingga hasilnya bersifat sederhana namun tetap berguna 

untuk memberikan gambaran awal mengenai kelayakan waktu investasi pendidikan. 

Dalam konteks penelitian ini, data yang digunakan untuk menghitung Payback Period 

berasal dari total biaya studi yang dilaporkan oleh responden dan rata-rata 

pendapatan tahunan yang mereka terima setelah bekerja. Hasil dari analisis ini akan 

memberikan informasi penting tentang efektivitas pendidikan dokter hewan sebagai 

bentuk investasi jangka panjang. 

0 = −𝑃 + ∑ 𝐴𝑡

𝑡=𝑛

𝑡=1

 

Keterangan 

P = biaya permulaan 

At = arus kas bersih pada tahun t. 
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2.4.6 Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data diperoleh melalui kuesioner dan wawancara kepada mahasiswa serta 

alumni Program Studi Kedokteran Hewan Universitas Hasanuddin yang berkaitan 

dengan biaya pendidikan dan manfaat ekonomi setelah lulus. Data yang telah 

dikumpulkan diperiksa kelengkapannya, kemudian diolah menggunakan Microsoft 

Excel. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden 

dan komponen biaya pendidikan selama masa studi. Selanjutnya, analisis kelayakan 

investasi dilakukan dengan menghitung NPV, BCR, dan PP. Hasil perhitungan ketiga 

indikator tersebut digunakan untuk menilai kelayakan ekonomi pendidikan 

kedokteran hewan sebagai investasi, yaitu apakah nilai kini manfaat mampu 

menutup biaya pendidikan NPV, apakah manfaat terdiskonto lebih besar dibanding 

biaya terdiskonto BCR, serta berapa lama waktu yang dibutuhkan hingga manfaat 

kumulatif dapat menutup biaya investasi PP. 

2.4.7 Interpretasi Hasil 

Interpretasi hasil bertujuan untuk memahami arti dari nilai NPV, BCR, dan  PP yang 

diperoleh. NPV menunjukkan selisih antara nilai kini manfaat dan nilai kini biaya 

apabila NPV bernilai positif maka pendidikan kedokteran hewan dinilai layak karena 

manfaat terdiskonto mampu menutup biaya investasi dan menghasilkan nilai tambah. 

BCR menilai efisiensi investasi berdasarkan perbandingan nilai kini manfaat 

terhadap nilai kini biaya; apabila BCR > 1 maka investasi dinilai layak/efisien karena 

manfaat terdiskonto lebih besar daripada biaya terdiskonto. Sementara itu, Payback 

Period menggambarkan lamanya waktu yang dibutuhkan hingga manfaat kumulatif 

mampu menutup kembali biaya investasi; semakin cepat PP maka semakin baik dari 

sisi waktu pengembalian. Ketiga indikator ini menjadi dasar untuk menilai apakah 

pendidikan kedokteran hewan dapat dianggap sebagai investasi yang layak secara 

ekonomi. 
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skenario pertumbuhan pendapatan untuk melihat seberapa kuat hasil kelayakan 

investasi terhadap perubahan asumsi ekonomi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pegawai Negeri Sipil 
1. Peraturan Pemrintah Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2024 

Tentang Perubahan Kesembilan Belas Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 7 Tahun 1977 Tentang Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil 

 
 

2. Peraturan badan karantina indonesia nomor 10 tahun 2025 tentang 
tata cara pemberian tunjangan kinerja pegawai di lingkungan badan 
karantina indonesia. 
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3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Tahun 115 Tahun 2020 

Tentang Tunjangan Jabatan Fungsional Analis Perkarantinaan 
Tumbuhan, Pemeriksa Karantina Tumbuhan, Dokter Hewan 
Karantina, dan Paramedik Karantina Hewan. 
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1. Peraturan Meteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2024 Tentang Profesi, Karier, 
dan Penghasilan Dosen 

 
 

2. Keputusan Rektor Universitas Hasanuddin Nomor 
01049/UN4.1/KEP/2025 Tanggal 21 Januari 2025 
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3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 65 tahun 2007 tentang 
tunjangan dosen. 

 
 
 
 

4. Insetif Kinerja Dosen 
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Lampiran 3. Karantina 
1. Peraturan Badan Karantina Indonesia Nomor 10 Tahun 2025 Tentang 

Tata Cara Pemberian Tunjangan Kinerja Pegawai Di Lingkungan 
Badan Karantina Indonesia 

 
2. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 115 Tahun 2020 

Tentang Tunjangan Jabatan Fungsional Analis Perkarantinaan 
Tumbuhan, Pemeriksa Karantina Tumbuhan, Dokter Hewan 
Karantina, dan Paramedik Karantina Hewan. 
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Lampiran 4. Praktisi 
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Lampiran 5. Perunggasan 
1. PT Japfa Comfeed Indonesia 

 
2. Charoen Pokphand Indonesia 
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3. PT. Wonokoyo Jaya Corporindo 
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Lampiran 6. Industri Obat 
1. PT Hvsen Indonesia Trading 

 
2. PT Wonderindo Pharmatama 

 
3. Ceva Animal Health 
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Lampiran 7 Kusioner 

A. DATA RESPONDEN 

No Pertanyaan Wajib Opsi/Jawaban 

1 Nama Ya Isian:  

2 
Jenis Kelamin Ya 

Pilihan: Laki-laki; 
Perempuan 

3. Usia (berupa angka, contoh = 
21) 

Ya Isian angka:  

4. 

Angkatan Ya 

a) 2022 
b) 2023 
c) 2024 
d) 2025 
e) Co-Ass 

5. 

Jalur Masuk Ya 

a) SNMPTN/SNBP 
b) SBMPTN/SNBT 
c) MANDIRI 

6. Nomor WhatsApp (untuk 
kepentingan pembagian 
reward yang akan diundi 
secara acak) 

Tidak Isian:  

 
B. BIAYA PENDIDIKAN S1 

No Pertanyaan Wajib Opsi/Jawaban 

7 Biaya pendaftaran awal 
(hanya untuk jalur UTBK dan 
Mandiri) 

Tidak Isian: Rp 

8 SPP per semester (contoh = 
3.000.000) 

Ya Isian: Rp  

9 Biaya pembangunan (hanya 
untuk jalur Mandiri) 

Tidak Isian: Rp  

10 Biaya praktikum (selama 
studi) (contoh = 3.000.000) 

Ya Isian: Rp  

11 Makan & minum per-bulan 
selama kuliah 

Ya a) < 1.000.000 

b) 1.000.000-1.300.000 

c) 1.300.000-1.600.000 

d) 1.600.000-1.900.000 

e) > 2.000.000 

12 Transportasi per-bulan Ya a) < 100.000 

b) 100.000-300.000  

c) 300.000-500.000 
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d) 500.000-700.000 

e) 700.000-900.000 

f) 900.000-1.200.000 

13 Paket data internet per-bulan Ya a) < 100.000 

b) 100.000-130.000 

c) 130.000-160.000 

d) 160.000-190.000 

e) > 200.000 

14 Kost/Kontrakan per-bulan Ya a) < 500.000 

b) 500.000-700.000 

c) 700.000-900.000 

d) 900.000-1.200.000 

e) 1.200.000 

f) Tinggal bersama 

orangtua/keluarga; 

Yang lain: __ 

15 Buku, seminar, alat 
laboratorium 

Ya a) < 300.000 

b) 300.000-600.000 

c) 600.000-900.000 

d) 900.000-1.200.000 

e) 1.200.000 

f) Yang lain:  

 
C. BIAYA PROGRAM PROFESI DOKTER HEWAN (COASS/PPDH) 

No Pertanyaan Wajib Opsi/Jawaban 

16 Biaya pendaftaran (Coass) Ya  

17 SPP per semester (Coass) Ya  

18 Makan & minum per bulan 

(selama Coass 18 bulan) 

Ya a) < 1.000.000 

b) 1.000.000-1.300.000 

c) 1.300.000-1.600.000 

d) 1.600.000-1.900.000 

e) 2.000.000 

f) Yang lain: 

19 Transportasi per-bulan (selama 

Coass) 

Ya a) < 100.000 

b) 100.000-300.000 
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c) 300.000-500.000 

500.000-700.000 

d) 700.000-900.000 

e) 900.000-1.200.000 

f) Yang lain:  

20 Paket data internet per-bulan 

(selama Coass) 

Ya a) < 100.000 

b) 100.000-130.000 

130.000-160.000 

c) 160.000-190.000 

d) 200.000 

e) Yang lain:  

21 Kost/Kontrakan per-bulan 

(selama Coass) 

Ya a) < 500.000 

b) 500.000-700.000 

c) 700.000-900.000 

d) 900.000-1.200.000 

1.200.000 

e) Yang lain: 
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Lampiran 8. Total Cost Mahasiswa 
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Lampiran 9. Alat Penelitian 
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Lampiran 10. Pengisian Kusioner 

 

 

 
 
 
 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



55 

 

 

 

 

Lampiran 11. Perhitungan Net Present Value 
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Lampiran 12. Perhitungan Benefit Cost Ratio 
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Lampiran 13. Payback Period 

 


